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Abstrak

Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui pengaruh disposisi matematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika di SMKArrahman Depok. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan metode survei korelasional. Sampel yang ditentukan adalah 50 siswa dengan
teknik pengambilan sampel systematic random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
tes essay. Pengujian persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas dengan chi-kuadrat, dan uji kelinearan regresi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disposisis matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil perolehan Fniwng=8,91 dan Finei=4,04; maka Fhitung
> Funel, Yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari disposisi matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dengan korelasinya sebesar 15,6%.

Kata kunci : Disposisi, Pemecahan Masalah, Matematika

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of mathematics disposition on mathematics problem solving
ability at SMK Arrahman Depok. The type of research used in this study is quantitative using the correlational
survey method. The sample determined was 50 students with systematic random sampling technique. The data
collection method used questionnaires and essay tests. Testing the analysis requirements consists of normality test
with chi-squared test, and regression linearity test. The results of this study show that mathematical disposition
affects students' mathematical problem solving ability. This is evidenced from the results of the acquisition of
Fhitung = 8.91 and Ftabel = 4.04; then Fhitung > Ftabel, which can be concluded that there is a significant
positive effect of mathematical disposition on mathematical problem solving ability with a correlation of 15.6%.

Keyword : Disposition, Problem Solving, Mathematics

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sektor penting dan utama dalam membangun bangsa. Negara bertanggung
jawab penuh terhadap pendidikan dalam mencetak generasi penerus bangsa. Manusia mempelajari
semua yang tidak diketahui melalui pendidikan, berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia. Melalui proses pembelajaran yang aktif dapat menjadi sarana untuk
mencerdaskan generasi bangsa. Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 nomor 20 tahun 2003 yaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Helda & Syahrani, 2022).

Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan secara terpisah oleh guru dan peserta didik.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses yang dirancang untuk mampu memberikan layanan
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atau strategi yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Putrianingsih et al., 2021). Tujuan
pembelajaran mendorong guru dan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan (Kusumaningrum &
Atmawijaya, 2024). Peserta didik merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan pembelajaran di
sekolah. Apabila komponen tersebut tidak tersedia dalam pembelajaran, maka tujuan pembelajaran
belum tercapai. Lembaga atau jenjang pendidikan formal yang bertanggung jawab untuk mewujudkan
tujuan pendidikan adalah jenjang Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi (Syaadah et al., 2022).
Salah satu ilmu yang turut mendukung dalam proses mencerdaskan generasi selanjutnya adalah
matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting bagi pendidikan khususnhya di
Indonesia. Matematika tidaklah kongkret, melainkan ilmu pengetahuan abstrak yang berguna bagi
kehidupan sehari-hari. Menurut Chairunnisa et al. (2023), Salah satu faktor rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik adalah karena peserta didik menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit. Matematika dianggap sulit bagi sebagian peserta didik dibuktikan
berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA), kemampuan matematika
peserta didik di Indonesia tergolong masih rendah. Programme for International Student Assessment
(PISA) adalah salah satu tes skala internasional yang juga mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika. Tercatat pada tahun 2022 hasil survei studi PISA yang dirilis oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) menurun apabila dibandingkan dengan tahun 2018
dengan skor rata-rata mencapai 379. Dimana, hasil PISA pada tahun 2022 menunjukkan kemampuan
matematika siswa Indonesia masih rendah dengan rata-rata skor kemampuan siswa Indonesia dalam
matematika mencapai 365.

Rendahnya kemampuan matematika siswa di Indonesia menandakan terdapat permasalahan pada
pembelajaran matematika (Mufidah & Setyawan, 2020). Permasalahan tentang rendahnya kemampuan
matematika terjadi pula di SMK Arrahman Depok. Dari hasil obsevasi awal kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di SMK Arrahman Depok tergolong belum optimal, berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika di SMK Arrahman Depok. Menurut guru yang peneliti wawancarai
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik menjadi satu hal yang harus diperhatikan.
Hal ini dikarenakan ketika peserta didik diberikan soal yang berbentuk rutin peserta didik mampu
meyelesaikan persoalan, akan tetapi jika muncul suatu permasalahan yang non-rutin maka peserta didik
akan mengalami kesulitan.

Masih banyak peserta didik menganggap pelajaran matematika pelajaran sulit dan membosankan
(Fauzi et al., 2020). Dapat dilihat saat peserta didik mendapatkan soal hanya mampu mengerjakan pada
tahap awal yaitu menuliskan hal yang diketahui saja, sedangkan pada tahap selanjutnya peserta didik
kebingungan sehingga tidak menjawab soal yang diberikan. Salah satu materi yang esensial digunakan
dalam melatih kemampuan pemecahan masalah ialah barisan dan deret pada aritmetika dan geometri.
Soal barisan dan deret pada artimetika dan geometri ini dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga layak digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu jenis pemikiran ahli yang mempunyai keinginan
kuat untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan (Zulkarnain, 2023). Maka dari itu,
kemampuan pemecahan masalah seharusnya diperoleh peserta didik setelah mempelajari matematika.
Peserta didik memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan sebagai pemecahan masalah pada situasi baru. Ada beberapa faktor yang harus
dibangun peserta didik supaya tidak kesulitan dalam pemecahan masalah salah satunya disposisi
matematika (Susilawati & Tambunan, 2021).
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Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan
dengan tipe belajar lainnya. Menurutnya langkah dalam pemecahan masalah terdiri dari menyajikan
masalah dalam bentuk yang lebih jelas, menyatakan masalah ke bentuk yang operasional, menyusun
hipotesis, mengetes hipotesis dan memeriksa hasil, Gagne (Nurhayati et al., 2022). Sedangkan menurut
pendapat Polya (Purba et al., 2021) pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Polya merinci langkah-
langkah pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merencanakan atau merancang strategi
pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi.
Menurut Lorentina and Roesdiana (2023) Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu
keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah
dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari- hari. Diperkuat oleh
Mualifah et al. (2020) kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu keterampilan
penting yang harus siswa kuasai supaya dapat digunakan untuk menemukan solusi permasalahan
matematika. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik
untuk menyelesaikan suatu masalah dan menemukan solusinya baik dalam kehidupan sehari-hari atau
ilmu lain.

Muflihatusubriyah et al., (2021) menyatakan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika sebagai berikut: 1) Memahami masalah, 2) Merencanakan pemecahan masalah, 3)
Menyelesaikan masalah, 4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang sudah
dikerjakan. Sejalan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya (Yuliani et al.,
2019) indikator-indikator yang dimaksud sebagai berikut: 1) Memahami masalah, 2) Merencanakan
penyelesaian, 3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana, 4) Melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah dikerjakan jawaban yang telah dikerjakan. Berdasarkan dari penjabaran di
atas pada hakikatnya indikator pemecahan masalah merupakan proses dari memahami masalah sampai
melakukan pengecekan setiap langkahnya.

Disposisi peserta didik rendah mengakibatkan kesulitan pemecahan masalah, disposisi
matematika siswa dapat diartikan dengan sikap positif yang melekat pada diri setiap individu berupa
kecenderungan untuk sadar, sukarela, teratur, ulet, gigih, dan tekun dalam berperilaku yang mengarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran matematika (Hakim, 2019). Oleh sebab itu, memiliki sikap positif
terhadap matematika sangat penting untuk memecahkan masalah matematika. Kepercayaan diri,
fleksibel, ketekunan, dan minat ingin tahu yang tinggi diperlukan untuk mengungkapkan solusi
matematika dengan lebih baik dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika (Zulkarnain
& Septhiani, 2024).

Disposisi matematika seperti keinginan, hati nurani, dedikasi dan kecenderungan kuat dalam diri
siswa untuk berpikir dan bertindak matematis secara positif dan dilandasi imam, tagwa, dan akhlak
mulia. Kemauan sebagai kecenderungan untuk berperilaku secara sadar, teratur dan sukarela untuk
mencapai tujuan tertentu (Dwi, 2023). Disposisi matematika merupakan ketertarikan dan apresiasi
seseorang terhadap matematika. Disposisi matematis bukan hanya sebagai sikap saja tetapi juga sebagai
kecenderungan untuk berfikir dan bertindak positif (Kusuma & Amelia, 2018).

Adapun menurut Sumarmo (Mayratih et al., 2019) seseorang yang mempunyai disposisi
matematis yang tinggi akan membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab, memiliki
keinginan yang tinggi, dan membantu individu mencapai hasil terbaiknya. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa disposisi yang tinggi akan tampak jelas pada setiap individu dalam
menyukai matematika karena matematika dianggap berguna dan berharga. Sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab saat mengikuti pembelajaran matematika.
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Menurut Pangesti and Soro (2021); Depi et al., (2022), indikator disposisi matematis meliputi: 1)
Membentuk kepercayaan diri dalam menggunakan matematika, menyelesaikan masalah, memberi
alasan, dan mengkomunikasikan gagasan; 2) Ketekunan serta memiliki rasa gigih dan kesungguhan; 3)
Fleksibel dan berpikiran terbuka; 4) Tekun dalam mengerjakan tugas matematika; 5) Memiliki minat
dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam tugas matematika yang dilakukan; 6) Memonitor serta
mengevaluasi pembelajaran matematika. Berdasarkan teori berikut, terdapat lima indikator disposisi
matematika yaitu, kepercayaan diri, tekun, fleksibel, minat dan rasa ingin tahu, dan memonitor serta
mengevaluasi. Berdasarkan uraian di atas ditemukan inkonsistensi dari beberapa penelitian, maka
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian kembali dengan menggunakan judul “Pengaruh
Disposisi Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika™.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Arrahman Depok. Metode yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Penelitian tersebut digunakan untuk meneliti disposisi matematika terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Menurut Sugiyono (Wahyudin et al., 2022), penelitian korelasional
merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua
variabel atau lebih.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Arrahman Depok, dengan teknik
pengambilan sampel yaitu systematic random sampling dan didapatkan sebanyak 50 siswa dari
perhitungan sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket disposisi
matematika, soal essay kemampuan pemecahan masalah matematika, wawancara, dan dokumentasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara disposisi matematika terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Sehingga pada teknik analisis data sebelum dilakukan uji hipostesis,
dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu. Uji persyaratan yang dilakukan yaitu menggunakan uji
normalitas dan uji linearitas. Sedangkan uji hipotesis dilihat dari koefisien korelasi, koefisien
determinasi, dan uji signifikansi koefisien korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu disposisi matematika sebagai
variabel bebas (X) dan kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai variabel terikat ().
Berdasarkan variabel berikut memperoleh hasil data antara kuesioner disposisi matematika dan tes essay
kemampuan pemecahan masalah. Secara umum deskripsi data hasil disposisi matematika dan
kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data hasil disposisi matematika dan kemampuan pemecahan masalah

Data N Skor Skor Mean Modus Median St. Dev
Min Max (Mo) (Me) (s)
X 50 24 112 83,8 85,03 80,45 9,8
Y 50 29 70 46,38 47,72 46,42 9,99
Keterangan:
X : Disposisi Matematika
Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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Uji Linearitas Data
Hasil perhitungan dengan uji chi-kuadrat menunjukkan bahwa kedua data tersebut memiliki tingkat
normalitas data sebagaimana dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji chi-kuadrat

Ket X Y XY X2 Y?
> 4191 2312 195743 356073 111990

Maka setelah dihitung nilai Friung < Frabel dan disimpulkan bahwa data berpola linear dengan nilai (1,08
<2,03).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengolah data hasil penelitian yang akan digunakan untuk
menjawab rumusan masalah, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang memberi jawaban rumusan
masalah yang diajukan secara logis dan sistematis. Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi
product moment dengan r = 0,395, KD = 15,6%, dan uji t = 2, 979. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan r = 0,395 sebagai koefisien korelasi dan
menghasilkan tpiryng > teaper Yaitu 2,979 > 2,010 pada uji t.

Demikian diketahui bahwa ada pengaruh disposisi matematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X1 SMK Arrahman Depok. Berdasarkan uji regresi sederhana didapat
persamaan ¥ = 12,05 + 0,408X disini Y adalah kemampuan pemecahan masalah matematika dan X
adalah disposisi matematika. Sehingga menghasilkan Fhiwng=8,91 dan Fanei=4,04; maka Fhiung > Fraer.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara disposisi
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X1 SMK Arrahman
Depok.

Siswa yang memiliki disposisi matematika yang tinggi akan gigih menghadapi masalah yang lebih

menantang, lebih bertanggungjawab terhadap belajar mereka sendiri, dan mengembangkan kebiasaan
baik dalam memecahkan soal matematika. Sebaliknya, siswa yang memiliki permasalah dalam
pembelajaran umumnya menunjukkan disposisi matematika yang rendah.
Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi akan mampu memecahkan
soal dalam bentuk rutin dan dapat menyelesaikan, mengevaluasi berbagai macam soal supaya mencapai
tujuan pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang memiliki permasalah dalam pembelajaran umumnya jika
muncul suatu permasalahan yang non-rutin maka peserta didik akan mengalami kesulitan. Sehingga
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah.

Hasil perhitungan tersebut dapat terjadi karena disposisi matematika menjadi salah satu
kemampuan seseorang menampilkan perilaku rasa ingin tahu, tekun, percaya diri, dan berminat terhadap
matematika dalam mengumpulkan informasi berdasarkan hasil perhitungan. Oleh karena itu disposisi
matematika memiliki hubungan yang positif dan secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baety (2022) dan
Rahmatika (2021) yang menyimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara disposisi matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang berjudul “Pengaruh Disposisi
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMK Arrahman Depok” yang
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dilakukan berupa survei korelasi pada siswa kelas X1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara disposisi matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
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